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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian diatas, sebagai rangkaian akhir penutup dari 

skripsi ini, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Pengawasan yang kurang efisien terhadap narapidana dari petugas 

LAPAS klas IIB Kabupaten Boalemo merupakan salah satu celah bagi 

narapidana untuk melarikan diri, banyak sebab menyebab yang bisa 

terjadi dalam pelarian seorang narapidana, sama halnya yang terjadi 

ketika seorang narapidana yang bernama Yudha berhasil melarikan diri 

dari LAPAS ketika sedang mendapatkan hak Asimilasi, ini 

menunjukkan keteledoran dari petugas LAPAS yang kurang insentif 

dalam pengawasan narapidana yang sedang menjalani hak 

asimilasinya,  namun hal yang demikian  dapat dibendung ketika 

pengawasan yang dilakukan dengan ekstra ketat oleh petugas LAPAS 

merupakan suatu tambalan untuk mencegah pelarian narapidana di 

LAPAS klas IIB Kabupaten Boalemo. 

2. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Narapidana Di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Kabupaten Boalemo Melarikan Diri yaitu (1) 

Pengawasan NARAPIDANA saat asimilasi oleh petugas LAPAS 

kurang efektif, (2) Jumlah petugas LAPAS berbanding terbalik dengan 

jumlah NARAPIDANA yaitu petugas LAPAS hanya berjumlah 17 
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orang dan Narapidana berjumlah 205 orang, (3) Kurang memadainya 

Infrastruktur / Oprasional LAPAS 

B. Saran 

Mengacu pada kesimpulan diatas yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut; 

1. LAPAS klas IIB Kabupaten Boalemo merupakan salah satu lembaga yang 

menampung jumlah narapidana yang tidak sedikit, sebagai habitat dari 

narapidana yang mendekam didalam LAPAS, seharusnya peranan dari 

petugas LAPAS merupakan upaya yang harus dilakukan dengan ekstra 

ketat guna mencegah pelarian dari seorang narapidana. 

2. Sebagai habitat yang ditempati oleh pelaku kejahatan tindak pidana atau 

narapidana yang sedang menjalankan hukumannya, LAPAS klas IIB 

Kabupaten Boalemo tentunya harus di tunjang dengan Oprasional yang 

memadai, maka dari itu seharusnya pihak kelembagaan terus berbenah dan 

memperhatikan kapasitas di dalam LAPAS guna terpenuhinya 

infrastruktur di dalam LAPAS khususnya LAPAS kalas IIB Kabupaten 

Boalemo, sehinggahnya dapat terkordinir setiap sektor LAPAS dengan 

baik dan mencegah pelarian dari narapidana yang mendekam didalamnya. 

3. LAPAS klas IIB Kabupaten Boalemo juga harus tegas dalam memberikan 

sanksi atau hukuman bagi seorang narapidana yang melakukan 

pelanggaran  seperti melarikan diri dari LAPAS, dengan memberikan 

sanksi yang tegas tentunya dapat memberikan efek jerah bagi narapidana 

yang melakukan kesalahan. Hal ini juga merupakan salah satu yang 

pembinaan bagi narapidana sehinggah tidak akan melakukan kesalahan-

kesalahan yang sama dikemudian hari.  
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